BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kepala SMP NU Sunan Giri Kepanjen dalam menjalankan tugasnya
sebagai supervisor belum maksimal.

2. Dalam melaksanakan supervisi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI, kepala SMP NU Sunan Giri menggunakan model supervisi artistik.
Adapun untuk teknik supervisi, tidak semuanya digunakan oleh kepala
SMP NU Sunan Giri Kepanjen. Teknik supervisi yang digunakan oleh
kepala SMP NU Sunan Giri Kepanjen antara lain, percakapan pribadi,
pertemuan orientasi bagi guru baru, panitia penyelenggara, rapat guru,
diskusi sebagai proses kelompok, dan workshop. Adapun teknik yang
langsung bisa dipraktikkan oleh guru PAI adalah menilai diri sendiri, tukar
menukar pengalaman, dan studi kelompok antar guru walaupun tidak
secara formal. Dengan demikian akan meningkatkan profesionalitas tenaga
pendidik

3. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi kepala SMP NU Sunan Giri
Kepanjen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI antara lain;
kebutuhan yang mendesak untuk dilaksanakannya supervisi dan tingkatan
serta jenis sekolah. Adapun faktor penghambat pelaksanaan supervisi
kepala SMP NU Sunan Giri Kepanjen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI antara lain; kemauan guru PAI yang masih belum

maksimal, kepala sekolah masih belum cakap.
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B. Saran

1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat lebih maksimal lagi dalam
melaksanakan perannya sebagai supervisor untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI. Program supervisi akademik di SMP NU Sunan Giri
Kepanjen yang sejatinya sudah tersusun rapi, hendaknya benar-benar
dilaksanakan dengan maksimal, tidak hanya berhenti pada tataran
perencanaan. Teknik-teknik supervisi yang belum digunakan seperti
kunjungan kelas, observasi kelas, intervisitasi, diskusi panel, seminar,
demonstrasi mengajar, organisasi jabatan. hendaknya kedepan
dilaksanakan secara maksimal. Terutama teknik observasi kelas,
kedepannya diharapkan benar-benar dilaksanakan karena perencanaan
program tersebut sudah ada dan instrumennya sudah tersusun rapi. Tugas
pengendalian pelaksanaan kurikulum PAI juga perlu ditingkatkan oleh
kepala SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

2. Bagi guru PAI diharapkan terus mengembangkan profesionalismenya dan
terus berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Tentunya
tak melupakan untuk senantiasa melakukan konsultasi dengan kepala
sekolah, terutama ketika menghadapi kesulitan dalam pembelajaran.
Teknik intervisitasi diharapkan juga digunakan oleh guru PAI untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mengajar. Studi kelompok antar guru
PAI diharapkan dapat dilakukan secara formal dan rutin. Begitu juga

teknik tukar menukar pengalaman hendaknya dilaksanakan secara teratur
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agar tujuan dapat tercapai. Adapun instrumen penilaian diri sendiri
hendaknya dapat digunakan secara maksimal.

. Bagi lembaga diharapkan terus memberikan dukungan kepada kepala
sekolah dan guru PAI untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI, mengingat SMP NU Sunan Giri Kepanjen adalah sekolah yang

berbasis Islam.
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